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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan terdiri dari kata didik yang 

mendapat awalan pen dan akhiran an. Kata tersebut sebagaimana dijelaskan 

dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah perbuatan (hal, cara, dan 

sebagainya) mendidik.
1
 Pengertian ini memberi kesan bahwa kata pendidikan 

lebih mengacu kepada cara melakukan sesuatu perbuatan dalam hal ini 

mendidik. Selain kata pendidikan, dalam bahasa Indonesia terdapat pula kata 

pengajaran. Kata ini sebagaimana dijelaskan Poerwadarminta adalah cara 

(perbuatan dan sebagainya) mengajar atau mengajarkan. Kata lain yang 

serumpun dengan kata tersebut adalah mengajar yang berarti memberi 

pengetahuan atau pelajaran.
2
 

Pendidikan dalam sejarah peradaban anak manusia adalah salah satu 

komponen kehidupan yang paling urgen. Aktivitas ini telah dan akan terus 

berjalan semenjak manusia pertama ada di dunia sampai berakhirnya 

kehidupan
3
 di muka bumi ini. Bahkan kalau ditarik mundur lebih jauh lagi, 

kita mendapatkan bahwa pendidikan telah berproses semenjak Allah 

                                                 
1
 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1991), Cet. Ke-12, h. 250. 
2
 Ibid, h. 22. 

3
 Benni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional: Analisis Pendidikan Nasional, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 11. 
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menciptakan manusia pertama, Adam yang berada di surga, dimana Dia 

mengajarkannya nama-nama yang para malaikat sendiri pun sama sekali 

belum mengenalnya.
4
 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam 

segala urusan yang menjadi tanggung jawabnya.5 

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang atau peserta 

didik secara pribadi dan sepihak, ditandai oleh adanya perubahan 

pengetahuan, sikap, tingkah laku, dan ketrampilan yang relatif tetap dalam 

                                                 
4
 QS. 2 : 31-33. 

5
 Team Media, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, (Surabaya: Media Centre, 2005), h. 8. 
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diri seseorang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Belajar merupakan 

proses aktif konstruktif yang terjadi melalui proses dan bersifat komulatif.
6
 

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan siswa atau 

bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan dorongan oleh 

kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan dalam 

kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran 

berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum.  

Dalam hal belajar ada cara-cara yang efisien dan tak efisien. Banyak 

siswa dan atau mahasiswa gagal atau tidak mendapat hasil yang baik dalam 

pelajarannya karena mereka tidak mengetahui cara-cara belajar yang efektif. 

Mereka kebanyakan hanya mencoba menghafal pelajaran.
7
 

Seperti diketahui, belajar itu sangat kompleks. Belum diketahui segala 

seluk-beluknya. Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kecakapan 

dan ketangkasan belajar berbeda secara individual. Walaupun demikian kita 

dapat membantu siswa dengan memberi petunjuk-petunjuk umum tentang 

cara-cara belajar yang efisien. Ini tidak berarti bahwa mengenal petunjuk-

petunjuk itu dengan sendirinya akan menjamin sukses siswa. Sukses hanya 

tercapai berkat usaha keras. Tanpa usaha tak akan tercapai sesuatu. 

Disamping memberi petunjuk-petunjuk tentang cara-cara belajar, baik 

pula siswa diawasi dan dibimbing sewaktu mereka belajar. Hasilnya lebih 

                                                 
6
 Ismail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rosail 

Media Group, 2008), h. 8. 
7
 Opcit, h. 2. 
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baik lagi kalau cara-cara belajar dipraktekkan dalam tiap pelajaran yang 

diberikan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada kenyataannya praktek-praktek 

mengajar yang dilakukan di sekolah-sekolah pada umumnya masih berpusat 

pada guru atau berkonotasi teacher centered (berpusat pada guru).
8
 

Metodologi pembelajaran (khususnya agama Islam) yang diterapkan masih 

mempertahankan cara-cara lama (tradisional) seperti ceramah, menghafal, 

demonstrasi, praktik-praktik ibadah dan sebagainya. Cara seperti itu diakui 

membuat siswa tampak bosan, jenuh, dan kurang bersemangat dalam belajar 

agama Islam. 

Indikasinya adalah timbul rasa tidak simpatinya peserta didik terhadap 

guru agama Islam, tidak tertarik dengan materi-materi agama Islam, dan lama 

kelamaan akan timbul sikap acuh tak acuh terhadap agamanya sendiri. Kalau 

kondisinya sudah seperti itu, sangat sulit mengharapkan siswa sadar dan mau 

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam. Oleh karena itu, jika secara umum 

pendidikan di Indonesia memerlukan berbagai inovasi dan kreativitas agar 

tetap berfungsi optimal di tengah arus perubahan, maka pendidikan agama 

Islam juga membutuhkan berbagai upaya inovasi agar eksistensinya tetap 

bermakna bagi kehidupan siswa sebagai seorang pribadi, anggota masyarakat 

dan juga dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara. 

                                                 
8
 Ibid, h. 10. 
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Belajar yang efisien dapat tercapai apabila dapat menggunakan strategi 

belajar yang tepat. Strategi belajar diperlukan untuk dapat mencapai hasil 

yang semaksimal mungkin.
9
 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai pola yang digunakan 

untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada 

guru di kelas. Merujuk pemikiran Joyce, fungsi model adalah “each model 

guides us as we design instruction to help students achieve various 

objectives”. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 

mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan 

mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.
10

 

Hasil belajar yang diharapkan dari proses belajar meliputi 3 aspek, 

yaitu: kognitif berupa pengembangan pendidikan agama termasuk didalamnya 

fungsi ingatan kecerdasan, afektif berupa pembentukan sikap terhadap agama 

termasuk didalamnya fungsi perasaan dan sikap, psikomotorik berupa 

ketrampilan beragama termasuk didalamnya fungsi kehendak, kemauan dan 

tingkah laku. 

                                                 
9
 Sulaiman Abdullah, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1995), h. 76. 
10

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 

46. 
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Maka dalam rangka upaya meningkatkan kualitas belajar siswa, ketiga 

aspek tersebut harus diperhatikan sehingga proses belajar mengajar tidak 

hanya menekankan pada pemahaman siswa tetapi juga menerapkan atau 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari karena pada dasarnya 

pendidikan bukanlah sekedar proses transformasi ilmu pengetahuan saja. 

Hal ini perlu dicarikan solusi dan penanganan khusus guna 

meningkatkan hasil belajar. Salah satu model pembelajaran yang ada adalah 

model pembelajaran “Snowball Throwing” atau “lemparan bola salju”. Model 

pembelajaran ini membantu penyampaian materi dengan cara diskusi 

kelompok, namun diselingi adanya permainan dengan cara saling melempar 

pertanyaan yang ditulis dalam secarik kertas (seolah-olah sebagai bola salju). 

Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran 

yang interaktif. Model pembelajaran interaktif adalah model pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif, artinya posisi siswa dalam pembelajaran 

ini adalah sebagai subyek dan obyek pendidikan. Model pembelajaran 

interaktif ini dimaksudkan untuk memperkenalkan kepada siswa mengenai 

sejumlah pengetahuan dan fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan 

kepadanya, sekaligus menghadapkan kepada siswa sejumlah persoalan yang 

harus dipecahkan secara bersama-sama agar memperoleh kesamaan yang 

utuh.
11

 

                                                 
11

 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: CV Misaka 

Galiza, 2003), h. 145. 
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Model Snowball Throwing menjadikan para siswa lebih dilibatkan 

secara langsung dan lebih aktif, khususnya ketika mereka membuat 

pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh teman-temannya sendiri. Model 

pembelajaran seperti ini berbeda dengan model pembelajaran konvensional 

karena dalam pembelajaran konvensional tidak melibatkan siswa untuk lebih 

aktif dalam proses pembelajaran hanya terpusat pada seorang guru saja.  

Dengan diterapkannya model pembelajaran tersebut, diharapkan 

proses pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan, aktif, dan 

siswa mampu memahami materi yang telah diajarkan. Karena dalam 

penggunaan model tersebut, siswa juga ikut berperan aktif. Atas dasar inilah, 

penulis terdorong mengadakan penelitian untuk penulisan skripsi dengan 

judul; Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap Peningkatan Hasil Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 13 Surabaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berpijak dari latar belakang masalah diatas, maka dapat penulis rumuskan 

masalah-masalah pokok sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan model pembelajaran snowball throwing dalam 

pembelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya? 

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar PAI siswa sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran snowball throwing di SMP Negeri 13 

Surabaya? 
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3. Bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran snowball throwing 

terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 13 Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut diatas maka peneliti mempunyai tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini 

agar memperoleh gambaran yang jelas dan tepat serta terhindar dari adanya 

interpretasi dan meluasnya masalah dalam memahami isi skripsi. Tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penggunaan model pembelajaran snowball throwing 

dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 13 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PAI siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model pembelajaran snowball throwing di SMP 

Negeri 13 Surabaya. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan model pembelajaran 

snowball throwing terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa di SMP 

Negeri 13 Surabaya. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 13 Surabaya. 
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b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengembangan atau 

pedoman untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Lembaga 

Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari penggunaan model 

pembelajaran snowball throwing dalam proses belajar mengajar mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta sebagai bahan pertimbangan 

bagi lembaga dalam memberikan kebijakan kepada para guru dalam 

penyampaian materi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bagi Peneliti 

1) Sebagai bahan pembelajaran dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

2) Sebagai bukti dan implementasi dari ilmu yang didapat dibangku 

kuliah, sekaligus untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar 

sarjana strata satu (S1) di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing terhadap Peningkatan Hasil Belajar PAI Siswa di SMP Negeri 13 

Surabaya” tidak pernah diteliti sebelumnya, akan tetapi ada penelitian yang 

dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul yang 

hampir sama yaitu : 
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Peningkatan Prestasi Belajar Siswa melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Snowball Throwing PKn Kelas III di MI Darunnajah 

Sukodono 

Skripsi oleh Siti Muniroh (D06207016) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 2011. Inti dari skripsi ini adalah penerapan model pembelajaran 

snowball throwing dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 

memahami materi kekhasan bangsa Indonesia PKn kelas III di MI Darunnajah 

Sukodono. Pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan melalui model 

pembelajaran tersebut benar-benar mempunyai makna positif bagi siswa 

karena aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat terbangun 

dengan baik, sehingga pembelajaran menjadi berkualitas dan prestasi belajar 

siswa pun mengalami peningkatan. 

Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam melalui Model Pembelajaran Cooperative Learning 

Tipe Snowball Throwing Kelas V di MI Roudlotus Shibyan Desa Beton 

Menganti. 

Skripsi oleh Indra Wati Ningsih (D77209065) Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah 2013. Inti dari skripsi ini adalah hasil belajar pada mata 

pelajaran IPA kelas V di MI Roudlotus Shibyan Desa Beton – Menganti 

setelah menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe snowball 

throwing mengalami peningkatan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang di 

ajukan.  Dengan adanya hipotesis, pelaksanaan penelitian diarahkan untuk 

membenarkan atau menolak hipotesis.
12

 Apabila peneliti telah mendalami 

permasalahan penelitiannya dengan seksama serta menetapkan anggapan 

dasar, maka perlu membuat suatu teori sementara, yang kebenarannya masih 

perlu diuji (dibawah kebenaran). Inilah yang disebut Hipotesis.
13

 Dalam hal 

ini, Hipotesis yang diajukan untuk menguji data yang diperoleh adalah 

sebagai berikut : 

1. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Pada hipotesis ini peneliti menganggap benar pada hipotesisnya.
14

 

“Bahwa ada pengaruh antara penggunaan model pembelajaran snowball 

throwing dengan peningkatan hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 13 

Surabaya”. 

2. Hipotesis Nihil (Ho) 

Yaitu hipotesis yang bersifat obyektif. Artinya peneliti merumuskan 

hipotesis tidak semata-mata berdasarkan anggapan dasarnya, tetapi juga 

berdasarkan obyektifitasnya, bahwa hipotesis penelitian yang dibuat 

belum tentu benar setelah diuji dengan menggunakan data yang ada. 

                                                 
12

Mohammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif & Penelitian Kualitatif Serta Praktek 

Kombinasinya Dalam Penelitian Sosial, (Jakarta: Publica Institut, 2012), h. 50. 
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 64. 
14

Ibid, h. 51. 
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Dalam kaitannya penelitian ini Ho yaitu “Bahwa tidak ada pengaruh 

antara penggunaan model pembelajaran snowball throwing dengan 

peningkatan hasil belajar PAI siswa di SMP Negeri 13 Surabaya”. 

G. Ruang Lingkup & Keterbatasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

snowball throwing dan peningkatan hasil belajar PAI siswa. Peneliti 

menjadikan masalah diatas sebagai sasaran penelitian dan lokasi yang diambil 

peneliti adalah di sekolah SMP Negeri 13 Surabaya. 

Agar jelas dan tidak luas pembahasan dalam karya ilmiah ini, maka 

kiranya peneliti untuk memberikan batasan masalah, batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penerapan model pembelajaran snowball throwing. 

2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII
A
 dan VIII

B
. 

3. Dengan materi “Makanan dan Minuman yang Halal dan Haram” pada 

semester genap di SMP Negeri 13 Surabaya tahun ajaran 2014/2015. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasikan atau diteliti. 

Konsep ini sangat penting karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan 
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bagi orang lain untuk melakukan hal serupa. Sehingga apa yang dilakukan 

oleh penulis terbuka untuk diuji lagi oleh orang lain.
15

 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pengertian 

dalam judul skripsi ini, maka peneliti tegaskan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh 

Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
16

 

2. Penggunaan 

Penggunaan berasal dari kata guna yang berarti faedah/manfaat, fungsi, 

kebaikan. Sedangkan penggunaan merupakan proses, cara, pembuatan 

menggunakan sesuatu, pemakaian.
17

 

3. Model Pembelajaran Snowball Throwing 

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Model 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model snowball throwing 

                                                 
15

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1998), h. 76.  
16

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 

664.  
17

 Menteri Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), h. 375. 
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(melempar bola) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang didesain 

seperti permainan melempar bola. Model ini bertujuan untuk memancing 

kreatifitas dalam membuat soal sekaligus menguji daya serap materi yang 

disampaikan ketua kelompok.
18

 Prosedur pembelajarannya diawali 

dengan pembentukan kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk 

mendapat tugas dari guru kemudian masing-masing siswa membuat 

pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar 

ke siswa lain yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola 

yang diperoleh. 

4. Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Tingkat berarti lapis dari sesuatu yang tersusun / berlenggek-lenggek, 

tinggi rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban dsb), 

batas waktu (masa); sempadan sesuatu peristiwa (proses, kejadian dsb).
19

 

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif, dan 

psimotorik.
20

 Sedangkan pendidikan agama islam merupakan upaya sadar 

dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, 

mengamalkan ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci al-

                                                 
18

 Hasan Fauzi Maufur, Sejuta Jurus Mengajar dan Mengasyikkan, (Semarang: PT. 

Sindua Press, 2009), h. 155. 
19

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum, h. 1077. 
20

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1989), h. 4. 
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Qur’an dan al Hadis, melalui bimbingan, pengajaran latihan, serta 

penggunaan pengalaman.  

5. SMP Negeri 13 Surabaya 

Sebuah Lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama yang berada 

dalam naungan Departemen Pendidikan yang berada di jalan Jemursari II 

Wonocolo-Surabaya. 

Di dalam skripsi ini meneliti tentang seberapa besar model 

pembelajaran snowball throwing dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, 

baik segi kognitif, afektif, dan psikomotor. Model pembelajaran snowball 

throwing diterapkan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII 

di SMP Negeri 13 Surabaya. 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penyusunan 

skripsi, maka sistematika pembahasan skripsi ditulis sebagai berikut: 

Bab satu, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, ruang lingkup 

dan keterbatasan penelitian, definisi operasional, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua, Kajian Pustaka yang terdiri 3 sub bab: tinjauan tentang penggunaan 

model pembelajaran snowball throwing, tinjauan tentang peningkatan hasil 
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belajar PAI, dan kajian tentang pengaruh penggunaan model pembelajaran 

snowball throwing terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa.  

Bab tiga, Metode Penelitian berisi jenis penelitian, populasi dan sampel, 

identifikasi variabel penelitian, metode pengumpulan data, instrumen 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

Bab empat, Laporan Hasil Penelitian yang membahas gambaran umum obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis data. 

Bab lima, Penutup berisi kesimpulan dan saran. 


